Evaluasi TDN dan Protein Tercerna yang Diperoleh dengan Metode Pendugaan dengan Pengukuran In Vivo pada Kambing Kacang by Luthfi, Nadlirotun et al.
416 
Evaluasi TDN dan Protein Tercerna yang Diperoleh dengan Metode 
Pendugaan dengan Pengukuran In Vivo pada Kambing Kacang 
(Evaluation of TDN and Digestible Protein Values Obtained by Prediction Equation 
and In Vivo Measurement on Kacang Goats) 
Nadlirotun Luthfi, Lestari CMS, Rianto E, Purnomoadi A 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro 
Kampus Drh. R Soedjono Koesoemowardojo, Tembalang, Semarang 50275 
mazaya_qudsy@yahoo.com 
ABSTRACT 
The aims of this study was to examine the method of calculating relationship between the 
value of total digestible nutrients and  protein digested on Kacang goats obtained by prediction 
equation and by in vivo (the total digestion trial). Thirty two male Kacang goats were used in this 
research (6-18 month old with coefficient varian = 10.50%). The data taken was dry matter intake, 
TDN (kg and %) and protein digested (g and %) which were tested by correlation analyze. The 
results showed that corrrelation between of prediction and real TDN was 0.97 and 0.91 with 
determination was 0.95 and 0.83. Corrrelation between prediction and real of protein was 0.97 with 
determination was 0.95. The conclusions of this study that Wardeh (1981) method could be used to 
estimate the TDN digested of Kacang goats and Beeson (1965) equations couldn’t be used to 
estimate the protein digested of Kacang goats. 
Key Words: Total Digestible Nutrients, Protein, Kacang Goat 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji metode hubungan nilai total digestible nutrients 
(TDN) dan protein tercerna yang diperoleh dengan persamaan penduga dari in vivo (metode total 
koleksi) pada kambing Kacang. Materi yang digunakan yaitu 32 ekor kambing Kacang jantan 
dewasa (umur 6-18 bulan, CV = 10,50%). Data yang diukur adalah konsumsi bahan kering per 
hari, TDN (kg dan %) dan protein tercerna (kg dan %), yang kemudian dianalisis menggunakan 
analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan TDN pendugaan dengan TDN riil 
adalah 0,97 dan 0,91 dengan determinasi sebesar 0,95 dan 0,83, begitu pula dengan hubungan 
protein pendugaan dengan protein riil adalah 0,89 dengan nilai deteminasi 0,80. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah persamaan Wardeh masih dapat digunakan untuk menduga TDN tercerna 
pada kambing Kacang dan persamaan Beeson tidak dapat digunakan untuk menduga protein 
tercerna pada kambing Kacang. 
Kata Kunci: Total Digestible Nutrients, Protein, Kambing Kacang 
PENDAHULUAN 
Formulasi ransum untuk ternak ruminansia pada umumnya berdasarkan prediksi total 
digestible nutrients (TDN) dan protein (Rosendo et al. 2013). Pemanfaatan TDN dan 
protein tersebut sangat berpengaruh terhadap produktivitas ternak (Nugroho et al. 2013). 
Cara untuk mengetahui pemanfaatan pakan tersebut adalah menghitung banyaknya energi 
dan protein yang terserap di dalam tubuh (Cole & Todd 2008). Banyak persamaan yang 
digunakan untuk menduga energi dan protein yang dapat dimanfaatkan ternak ruminansia. 
Salah satunya adalah menghitung konsumsi TDN tercerna (Robinson 2003; Block et al. 
2006; Rosendo et al. 2013) dan protein tercerna (Robinson 2003; Detmann et al. 2008).  
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Pendugaan TDN dan protein tercerna untuk ternak di Indonesia masih mengacu pada 
rumus pendugaan yang digunakan oleh negara-negara Eropa. Rumus pendugaan tersebut 
didapat dari tabulasi pengukuran TDN secara in vivo (Detmann et al. 2008). Pengukuran 
tersebut sebagian besar dilakukan pada ternak domba, sedangkan untuk kambing belum 
banyak dilakukan (Rosendo et al. 2013).  
Oleh sebab itu, perlu kajian lebih lanjut tentang akurasi rumus pendugaan TDN dan 
protein tercerna untuk kambing lokal di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengkaji hubungan pendugaan TDN dan protein tercerna dengan TDN dan protein riil 
pada kambing Kacang. Manfaat yang diperoleh adalah diharapkan dapat 
menginformasikan tentang kelayakan rumus pendugaan TDN dan protein tercerna apabila 
diterapkan pada kambing Kacang di Indonesia. 
MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan adalah 32 ekor kambing Kacang jantan (umur 6-18 bulan). 
Bobot badan kambing yang digunakan rata-rata 14,51 kg dengan CV = 10,50%. Pakan 
yang digunakan memiliki protein kasar sebesar 9,20-18,80% dan TDN sebesar 59,51-
76,29%. 
Metode penelitian 
Data yang diukur yaitu konsumsi bahan kering (BK) pakan, TDN tercerna, kecernaan 
TDN, konsumsi protein, protein tercerna, dan kecernaan protein. Parameter yang diamati 
adalah sebagai berikut: 
Konsumsi BK (g) = (Pemberian pakan (g) - Sisa pakan (g)) × % BK pakan 
Konsumsi PK(g) = Konsumsi BK pakan (g) × % PK pakan 
PK tercerna (g) = Konsumsi protein (g) × Kecernaan PK (%) 
TDN tercerna (g) = Konsumsi BK pakan × TDN (%) 
Kecernaan PK (%) = 
Konsumsi protein - Protein feses 
× 100% 
Konsumsi protein 
Kecernaan TDN (%) = % SK(dd) + % BETN dd + % Protein dd + % LK dd x 2,25 
Pendugaan TDN yang digunakan berdasarkan pakan sumber serat kasar (Wardeh 1981): 
2,6407+(0,6964×PK)+(0,9194×BETN)+(1,2159×LK)-(0,1043×SK). 
Juga dihitung berdasarkan Beeson dalam Hartadi et al. (1997): 
22,822-(1,44×SK)-(2,875×LK)+(0,655×BETN)+(0,863×PK)+(0,02×SK2)-(0,078×LK2)+ 
(0,018×SK×BETN)+(0,04×LK×BETN)-(0,085×LK×PK)+(0,02×LK2×PK). 
Persamaan untuk menduga protein tercerna pada kambing (Beeson dalam Hartadi et al. 
1997) adalah: y = 0,91x – 2,76. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi. Hasil analisis 
korelasi antara nilai pendugaan TDN tercerna berdasarkan perhitungan menggunakan 
persamaan Wardeh (1981) dengan TDN riil, serta korelasi antara nilai pendugaan protein 
hasil perhitungan menggunakan rumus persamaan Beeson dalam Hartadi et al. 1997 
dengan protein riil. 
Koefisien korelasi diketahui menggunakan rumus koefisien korelasi (r): 
r = √
∑ X Y
√(∑X2) (∑Y2)
 
  Y = Nilai TDN / Protein tercerna riil (g)          X = Nilai pendugaan TDN / Protein tercerna (g) 
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Rumus untuk menentukan koefisien determinasi (R2) adalah r2 × 100% 
Keeratan hubungan antar dua variabel diketahui dari besarnya korelasi yang diperoleh. 
Klasifikasinya adalah sebagai berikut: 0-0,199 (sangat lemah); 0,2-0,399 (lemah); 0,40-
0,599 (sedang); 0,60-0,799 (kuat); dan 0,80-1 (sangat kuat) (Sugiyono 2007). 
Data yang diperoleh juga dianalisis nilai residual standar deviasinya (SD) dan standar 
error pendugaan (SE). Akurasi penilaian dihitung dari rasio standar deviasi dengan standar 
error atau yang disebut dengan Ratio Prediction to Deviation (RPD). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan pendugaan TDN dengan TDN riil 
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa TDN tercerna pada kambing 
Kacang adalah 300,40 g dengan kecernaan TDN sebesar 68,17%. Nilai TDN tercerna 
pendugaan oleh Wardeh (1981) dan Beeson dalam Hartadi et al. (1997) berturut-turut 
268,25 dan 278,4 g dengan kecernaan TDN pendugaan masing-masing sebesar 61,75 dan 
62,09%. TDN pendugaan berdasarkan rumus Wardeh (1981) dan Beeson dalam Hartadi et 
al. (1997) memiliki korelasi yang sangat erat masing-masing 0,97 dan 0,91 terhadap TDN 
riil dengan determinasi masing-masing sebesar 95,53 dan 83,1% (Gambar 1). 
Gambar 1. menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai pendugaan TDN, maka akan 
diiringi kenaikan nilai TDN tercerna riil. Komposisi nutrisi pakan mempengaruhi nilai 
korelasi terhadap TDN. Nilai korelasi dari berbagai rumus pendugaan dengan TDN riil 
berkisar antara 0,66-0,92 (Owens et al. 2010). 
Gambar 1. Hubungan TDN pendugaan dengan TDN riil 
Tabel 1. TDN riil dan nilai TDN pendugaan pada kambing Kacang 
 TDN (g) r SD SE RPD 
Riil 300,40  -   
Wardeh (1981) 268,25 0,98 89,91 19,32 4,65 
Beeson (1965) 278,34 0,91 99,73 41,68 2,39 
TDN = Total digestible nutrients; SD = Standard deviation; SE = Standard error; RPD = Ratio 
prediction to deviation 
y (wardeh) = 1,1566x - 9,8639
R² = 0,9553 r=0,977
y (beeson)= 0,9725x + 29,725
R² = 0,831 r=0,911
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Akurasi penilaian suatu pendugaan dihitung dari RPD yaitu rasio antara standar 
deviasi dengan standard error. Nilai RPD TDN pendugaan Wardeh (1981) sebesar 4,65, 
sedangkan RPD TDN dari pendugaan Beeson dalam Hartadi (1997) sebesar 2,39. Nilai 
RPD yang lebih tinggi 2,5 (Suhandy et al. 2008; Purnomoadi et al. 2002) menjadi syarat 
bahwa rumus pendugaan tersebut dapat diterima. Hasil pendugaan ini menunjukkan bahwa 
rumus Wardeh (1981) masih dapat digunakan menduga TDN tercerna karena memiliki 
nilai akurasi yang tinggi. Nilai RPD TDN pendugaan Beeson tidak dapat digunakan untuk 
kambing Kacang karena memiliki akurasi yang rendah. Faktor yang mempengaruhi TDN 
tercerna adalah kemampuan ternak dalam mencerna TDN, kualitas pakan yang dikonsumsi 
(Ozelcam et al. 2015) termasuk imbangan protein kasar (PK) dan TDN atau energi 
(Soeparno 2005). Komposisi pakan yang mempengaruhi nilai TDN tersebut antara lain 
adalah protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa lemak (Detmann et 
al. 2008; Owens et al. 2010). 
Hubungan pendugaan protein dengan protein riil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya konsumsi protein tercerna pada 
kambing Kacang adalah 69,61 g dengan kecernaan sebesar 77,23. Protein tercerna 
pendugaan sebesar 60,59 g dengan kecernaan protein sebesar 86,37%. Protein tercerna 
pendugaan oleh Beeson (1965) memiliki korelasi yang sangat tinggi yakni 0,89 terhadap 
protein riil pada kambing Kacang dengan nilai determinasi sebesar 80,10%. 
Sama halnya dengan pendugaan TDN tercerna, kenaikan nilai pendugaan protein 
tercerna akan diiringi peningkatan nilai protein tercerna riil pada kambing Kacang 
(Gambar 2). Struktur protein dan sintesis protein mikroba merupakan kunci untuk 
menentukan degradabilitas (Bach et al. 2005; Galyean & Tedeschi 2014). Hasil penelitian 
(Bach et al. 2005) menunjukkan bahwa penyerapan asam amino menjadi faktor pembatas 
degradasi protein di dalam rumen.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hubungan nilai pendugaan protein tercerna dengan protein tercerna riil 
Tabel 2. Nilai protein riil dan pendugaan protein pada kambing Kacang 
  PK r SD SE RPD 
Riil 53,76  -   
Beeson 60,59 0,89 25,47 11,35 2,24 
PK= Protein kasar; SD = Standard deviation; SE = Standard error; RPD = Ratio prediction to 
deviation 
y = ,  – ,  
R2 = 0,801; r = 0,895 
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Nilai RPD pada protein pendugaan oleh rumus Beeson lebih rendah dari 2,5 (Suhandy 
et al. 2008; Purnomoadi et al. 2002). Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai akurasi dari 
rumus pendugaan protein tercerna rendah. Oleh sebab itu, rumus pendugaan protein 
tercerna oleh Beeson tidak dapat digunakan pada kambing Kacang. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi nilai protein tercerna diantaranya adalah kemampuan ternak mencerna 
protein (Rianto et al. 2007). Selain hal itu, faktor yang mempengaruhi protein tercerna 
adalah jumlah konsumsi BK, ukuran partikel, bulk density dan kualitas pakan yang 
dikonsumsi (Sniffen et al. 1992). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persamaan dari Wardeh (1981) 
masih dapat digunakan untuk menduga TDN tercerna pada kambing Kacang. Sedangkan, 
persamaan Beeson untuk menduga protein tercerna tidak dapat digunakan pada kambing 
Kacang. 
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